BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam era konektifitas sekarang ini, dimana setiap informasi dapat di
akses dengan mudah, maka keamanan data benar — benar menjadi permasalahan
yang sangat penting. Perkembangan sistem komputer dan interkoneksinya melalui
jaringan telah meningkat sehingga membutuhkan keamanan data dan informasi
yang handal agar terhindar dari serangan (affack). Salah satu cara untuk
mengamankan data atau pesan adalah dengan menyandikan informasi tersebut.

Cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari penyandian adalah
kriptologi, kriptologi terdiri dari dua bagian yaitu kripfografi dan kriptoanalis.
Kriptografi adalah seni untuk mengamankan informasi atau plainieks dengan
menggunakan teknik penyandian sedangkan kriptoanalis adalah seni untuk
memecahkan sandi. Dalam kriptografi terdapat sistem kriptografi yang disebut
kriptosistem yang melibatkan dua pihak yaitu pihak pengirim dan penerima.
Pengirim akan mengubah informasi asli (plainteks) sebelum mengirimkan kepada
penerima. Proses penyandian informasi disebut enkripsi sedangkan informasi
yang diperoleh dari proses enkripsi disebut ciperteks. Kemudian penerima akan
menguraikan ciperteks untuk mendapatkan kembali informasi asli (plainteks).
Proses tersebut disebut dekripsi.

Mengingat informasi yang dikirim melalui jaringan komunikasi maka
diperlukan kunci dalam proses enkripsi dan dekripsi. Dalam proses enkripsi dan

dekripsi dapat menggunakan kunci berbeda. Enkripsi menggunakan kunci yang




diketahui oleh umum disebut dengan kunci publik (public key) sedangkan dekripsi
menggunakan kunci rahasia (private key) yang hanya diketahui pihak penerima.
Salah satu metode dalam kriptografi yang menggunakan kunci berbeda
adalah Algoritma LUC, yang diberi nama sesuai penemu barisan Lucas yaitu
Edouard Lucas. Algoritma LUC adalah metode penyandian yang menggunakan
bilangan prima sebagai pembangkit kunci untuk enkripsi maupun dekripsi dan

barisan Lucas untuk melakukan proses enkripsi maupun dekripsi.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah yang akan diangkat dalam tugas akhir ini adalah
bagaimana menerapkan algoritma LUC dalam kriptografi dan implementasinya

dalam menyandikan teks.

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Dalam tugas akhir ini yang akan dibahas adalah cara kerja algoritma LUC
dalam kriptografi dan tidak dibahas proses pengiriman ciperteks. Sumber kode
yang digunakan adalah kode ASCII ( American Standard Code for Information
Interchange ) dari bilangan desimal 32 sampai 126 yang dimodifikasi menjadi 01

sampai 95.

14 TUJUAN
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Memahami algoritma LUC dalam menyandikan suatu string berupa teks
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2. Pembangkitan kunci enkripsi dan dekripsi dengan algoritma LUC
3. Mengimplementasikan algoritma LUC untuk penyandian teks dalam bahasa

pemrograman Turbo Pascal.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

BABI berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan sistematika penulisan

BABIl  berisikan dasar teori meliputi fungsi, teori bilangan berupa pembagi
dan aritmatika modulo, sistem bilangan biner serta barisan Lucas

BABHI  berisikan pembahase_m meliputi konsep dasar kriptografi, kriptografi
kunci umum, barisan Lucas dalam kriptografi, algoritma LUC dan
implementasi algoritma LUC

BAB IV  berisi kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN






